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KATA PENGANTAR

Kebudayaan adalah persoalan yang tak akan pernah tuntas dikupas. Dalam
kebudayaan termuat cita rasa religiositas manusia kala berhadapan dengan Wujud
Tertinggi sebagai Entitas llahi yang menggetarkan sekaligus memesona (mysterium
tremendum et fascinosum). Kebudayaan juga mencerminkan sosialitas manusia yang
penuh dengan nilai dan simbolisme. Selain itu, dalam kebudayaan juga terkandung

apresiasi atas kosmos sekaligus imperatif untuk merawatnya.

Sebagai suatu produk kebudayaan yang adiluhung, ritus ga kwaru nuja dalam
masyarakat Udak Melomata memberi aksentuasi pada harmonisasi antara manusia,
Wujud Tertinggi bersama para leluhur, dan kosmos. Manusia, Wujud Tertinggi
bersama para leluhur, dan kosmos merupakan unitas yang tak terpisahkan. Ritus ga
kwaru nuja tidak dapat dilihat secara parsial sebagai kumpulan tindakan ritual belaka,

melainkan juga sebagai ekspresi religiositas, sosialitas, dan apresiasi atas kosmos.

Pendekatan multidimensional inilah yang coba penulis pakai dalam karya
akademik sederhana ini sehingga ritus ga kwaru nuja dapat diteropong secara
holistik. Karya ini pertama-tama terbit dari keresahan eksistensial penulis sebagai
anggota suku Wutun dalam masyarakat Udak Melomata terhadap praktik ritus ga
kwaru nuja. Penulis terus dibayang-bayangi oleh hantu formalisme tatkala mengikuti
ritus ga kwaru nuja tanpa paham sepenuhnya makna ritus. Didorong oleh keresahan
soal akar kultural tersebut, penulis berikhtiar untuk menyingkapkan lautan makna
dalam ritus ga kwaru nuja dalam masyarakat Udak Melomata. Maka, pertama-tama
karya akademik ini merupakan ikhtiar personal penulis untuk menarasikan identitas

diri sendiri.

Penulis juga sadar betul akan campur tangan dari berbagai pihak dalam proses
pemantapan karya akademik ini. Pertama, syukur, pujian, dan terima kasih penulis

haturkan kepada Tuhan Yang Mahakuasa atas kehidupan yang terus-menerus
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ABSTRAK

Yakobus Toda. 16.75.5985. Ritus Ga Kwaru Nuja dan Relevansinya bagi
Kehidupan Masyarakat Udak Melomata. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi
Teologi — Filsafat Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ritus ga kwaru nuja dalam
masyarakat Udak Melomata dan memaparkan relevansi ritus ga kwaru nuja bagi
kehidupan masyarakat Udak Melomata.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini ialah metode kepustakaan dan
penelitian lapangan. Objek yang diteliti ialah ritus ga kwaru nuja dalam masyarakat
Udak Melomata. Wujud data dalam penelitian ini berupa tindakan, doa, materi, dan
prosesi yang terdapat dalam ritus ga kwaru nuja. Ada beberapa langkah yang penulis
tempuh dalam proses penyelesaian karya akademik ini, yakni (1) membaca kajian-
kajian terdahulu tentang ritus ga kwaru nuja dan sejenisnya, (2) menggali informasi
tentang ritus ga kwaru nuja dari beberapa narasumber yang kredibel, (3) mempelajari
beberapa teori kebudayaan yang relevan dengan tema penelitian, dan (4) mencatat
dan menganalisis semua data yang sesuai dengan permasalahan.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa ritus ga kwaru nuja dalam
masyarakat Udak Melomata mengandung tiga nilai utama, yakni religiositas,
sosialitas, dan ekologi. Nilai-nilai itu dapat penulis jabarkan sebagai berikut.
Pertama, ritus ga kwaru nuja sebagai ekspresi religiositas masyarakat Udak
Melomata. Di dalam ritus ga kwaru nuja terkandung pengakuan akan keberadaan
Wujud Tertinggi dan para leluhur. Kedua, ritus ga kwaru nuja sebagai wujud
sosialitas masyarakat Udak Melomata. Poin ini menegaskan fungsi ritus ga kwaru
nuja dalam menciptakan kohesi sosial dalam masyarakat Udak Melomata. Ada empat
dimensi kohesi sosial yang dielaborasi, yakni relasi sosial, identifikasi, orientasi pada
kebaikan bersama, dan nilai-nilai bersama. Ketiga, ritus ga kwaru nuja sebagai
apresiasi atas kosmos. Poin ini fokus menyoroti nilai ekologi dalam ritus ga kwaru
nuja dan implikasinya bagi kehidupan masyarakat Udak Melomata. Secara umum
ritus ga kwaru nuja menekankan harmoni dalam relasi antara manusia dengan Wujud
Tertinggi yang disapa dengan nama Lera Wulan Tana Ekan bersama dengan para
leluhur (ina ama) dan alam raya.

Kata Kunci: Ritus, Ga Kwaru Nuja, Masyarakat Udak Melomata, Wujud Tertinggi,
Leluhur, Kosmos, Nilai, Religiositas, Sosialitas, Ekologi
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ABSTRACT

Yakobus Toda. 16.75.5985. The Ga Kwaru Nuja Rite and Its Relevance for
the Udak Melomata Community. Minithesis. Undergraduate Program, Catholic
Theology — Philosophy Study Program, Ledalero Catholic School of Philosophy.
2022.

This research aims to describe the ga kwaru nuja rite in the Udak Melomata
community and explain the relevance of the ga kwaru nuja rite for the life of the
people of Udak Melomata community.

This academic paper is based on the type of library method and field research.
The object of this research is the ga kwaru nuja rite in the Udak Melomata
community. The form of data in this study are actions, prayers, materials, and
processions contained in the the ga kwaru nuja rite. There are several steps that the
researcher takes in the process of completing this academic work, namely 1) reading
previous studies about the ga kwaru nuja rite and the like, 2) digging up information
about the ga kwaru nuja rite from several credible sources, 3) learning some cultural
theories that are relevant to the research theme, and 4) recording and analyzing all
data that is appropriate to the problem.

Based on the results of the study, it was concluded that the ga kwaru nuja rite
in the Udak Melomata community contains three main values, namely religiosity,
sociality, and ecology. The values can be described as follows. First, the ga kwaru
nuja rite as an expression of the religiosity of the Udak Melomata community. In the
ga kwaru nuja rite contained the acknowledgment of the existence of the Supreme
Being and the ancestors. Second, the ga kwaru nuja rite as a form of sociality of the
Udak Melomata community. This point emphasizes the function of the ga kwaru nuja
rite in creating social cohesion in the Udak Melomata community. There are four
dimensions of social cohesion that are elaborated, namely social relations,
identification, orientation towards the common good, and shared values. Third, the ga
kwaru nuja rite as an appreciation of the cosmos. This point focuses on highlighting
the ecological value in the ga kwaru nuja rite and its implications for the lives of the
people of Udak Melomata. In general. the ga kwaru nuja rite emphasizes harmony in
the relationship between humans and the Supreme Being who is called Lera Wulan
Tana Ekan with the ancestors (ina ama) and the universe.

Keywords: Rite, Ga Kwaru Nuja, Udak Melomata Community, Supreme Being,
Ancestors, Cosmos, Value, Religiosity, Sociality, Ecology
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